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ABSTRAK 

ELEMA ASTRI. Kuantifikasi Emisi Gas N2O Pada Berbagai Skenario Tinggi 

Muka Air Budidaya Padi Dengan Sistem Irigasi Evapotranspiratif. Dibimbing oleh 

CHUSNUL ARIF.  

Area persawahan Indonesia yang sangat luas berpotensi menghasilkan emisi 

gas N2O (Dinitrogen Oksida) yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

untuk mengurangi pelepasan emisi gas N2O melalui pengaturan irigasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara tinggi muka air dan emisi 

N2O pada budi daya tanaman padi, menentukan emisi N2O dengan berbagai sistem 

irigasi, dan menentukan tinggi muka air optimum untuk mitigasi N2O. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah closed chamber untuk 4 perlakukan sistem 

irigasi, yaitu rezim tergenang (RT) dengan TMA 2 cm diatas permukaan tanah, 

rezim basah (RB) dengan TMA sejajar dengan permukaan tanah, rezim kering (RK) 

dengan TMA 4,5 cm dibawah permukaan tanah, dan rezim mid-season (RM) 

dengan irigasi berselang antara TMA 5 cm diatas permukaan tanah dan TMA 4,5 

cm dibawah permukaan tanah. Hasil emisi gas N2O pada RT diperoleh sebesar -

0,34 kg/ha/musim, RB sebesar -0,13 kg/ha/musim, RK sebesar 0,01 kg/ha/musim 

dan RM sebasar 0,26 kg/ha/musim. Nilai total emisi gas N2O pada RT dan RB lebih 

kecil daripada RK dan RM. Simpulan penelitian ini adalah tinggi muka air dapat 

mempengaruhi nilai emisi gas N2O yang dihasilkan dan tinggi muka air optimum 

untuk mitigasi emisi N2O adalah 0 cm hingga 2 cm diatas permukaan tanah. 

Kata kunci: Emisi, Evapotranspirasi, Irigasi, N2O, Padi. 

ABSTRACT 

ELEMA ASTRI. Quantification of N2O Gas Emissions in Various Water 

Level Scenarios of Rice Cultivation with Evapotranspirative Irrigation System. 

Supervised by CHUSNUL ARIF. 

Indonesia’s vast rice fields have the potential to produce high emissions of 

N₂O (Nitrous Oxide) gas. Therefore, research is needed to reduce N₂O emissions 

through irrigation management. The objective of this study is to identify the 

relationship between water table depth and N₂O emissions in rice cultivation, 

determine N₂O emissions under various irrigation systems, and identify the optimal 

water table depth for N₂O mitigation. The method used in this study is the closed 

chamber technique for four irrigation treatments: the flooded regime (RT) with a 

water table 2 cm above the soil surface, the wet regime (RB) with a water table 

level with the soil surface, the dry regime (RK) with a water table 4.5 cm below the 

soil surface, and the mid-season regime (RM) with intermittent irrigation ranging 

from 5 cm above to 4.5 cm below the soil surface. The N₂O gas emissions recorded 

were -0.34 kg/ha/season for RT, -0.13 kg/ha/season for RB, 0.01 kg/ha/season for 

RK, and 0.26 kg/ha/season for RM. The total N₂O emissions from RT and RB were 

lower than those from RK and RM. The conclusion of this study is that water table 

depth influences the amount of N₂O emissions produced, and the optimal water 

table depth for mitigating N₂O emissions is between 0 cm and 2 cm above the soil 

surface. 

Keywords: Emission, Evapotranspiraton, Irigation, N2O, Paddy.  
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